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ABSTRAK

Nanda Tryana Aurora. NIM : 2008206058. “PENGISIAN KEKOSONGAN
JABATAN KEPALA DAERAH MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR
10 TAHUN 2016 TENTANG PEMILIHAN GUBERNUR, BUPATI, DAN
WALIKOTA PERSPEKTIF FIQH SIYASAH”

Menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
Negara Republik Indonesia sebagai Negara Kesatuan menganut asas desentralisasi
yang memberikan kesempatan dan kebebasan kepada kepala daerah untuk
menjalankan otonomi daerah. Pasal 18 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 juga mengatur bahwa wilayah Indonesia terbagi
atas daerah besar dan daerah kecil, yang bentuk dan susunan pemerintahannya
ditentukan dengan undang-undang. Kemudian, Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2016 tentang Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pemilihan Kepala Daerah mencantumkan bahwa pemilihan kepala daerah harus
dilakukan secara demokratis dan langsung oleh rakyat. Dalam perspektif figh
siyasah, pengisian kekosongan jabatan kepala daerah harus memperhatikan asal-
usul kekuasaan, pelaksanaan kekuasaan, alasannya, tata cara pelaksanaannya, dan
akuntabilitas pelaksana kekuasaan kepada pihak yang memberikan kekuasaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pengisian kekosongan
jabatan kepala daerah menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota perspektif Figh Siyasah. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data dari literatur (kepustakaan).
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif. Analisis data
dilakukan dengan mendeskripsikan permasalahan terkait pengisian kekosongan
jabatan dan menganalisisnya dalam konteks figh siyasah.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengisian kekosongan jabatan kepala
melalui pengangkatan penjabat kepala daerah harus mematuhi prinsip-prinsip
demokrasi untuk mendukung desentralisasi dan otonomi daerah. Dalam Putusan
Mahkamah  Konstitusi Nomor 67/PUU-X1X/2021, dinyatakan bahwa
pengangkatan penjabat kepala daerah akibat Pilkada Serentak 2024 perlu menjadi
perhatian pemerintah untuk mengeluarkan peraturan pelaksana sebagai tindak
lanjut Pasal 201 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati, dan Walikota. Figh siyasah menekankan bahwa kekosongan
pemimpin, termasuk di daerah, harus dihindari karena mengangkat pemimpin
adalah kewajiban. Keputusan Khalifah selalu didasarkan pada kepentingan umat,
sehingga pengangkatan penjabat kepala daerah di Indonesia juga dianggap
penting untuk mencegah kekosongan kepemimpinan.

Kata Kunci : Pengisian Kekosongan Jabatan, Kepala Daerah, Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan
Walikota, Figh Siyasah



ABSTRACT

Nanda Tryana Aurora. NIM: 2008206058. "FILLING VACANCIES IN
REGIONAL HEAD POSITIONS ACCORDING TO LAW NUMBER 10 OF
2016 CONCERNING ELECTION OF GOVERNORS, REGENTS AND
MAYORS FROM A FIQH SIYASAH PERSPECTIVE"

According to the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia, the Republic
of Indonesia as a Unitary State adheres to the principle of decentralization which
provides opportunities and freedom for regional heads to exercise regional
autonomy. Article 18 paragraph (1) of the 1945 Constitution of the Republic of
Indonesia also stipulates that the territory of Indonesia is divided into large and
small regions, the form and structure of which are determined by law. Then, Law
Number 10 of 2016 concerning the Second Amendment to Law Number 1 of 2015
concerning the Election of Regional Heads states that the election of regional
heads must be carried out democratically and directly by the people. From the
perspective of figh siyasah, filling a vacant regional head position must pay
attention to the origin of power, the implementation of power, the reasons for it,
the procedures for its implementation, and the accountability of the executor of
power to the party granting the power.

This study aims to determine the mechanism for filling a vacant regional head
position according to Law Number 10 of 2016 concerning the Election of
Governors, Regents, and Mayors from the perspective of Figh Siyasah. The
method used is qualitative with data collection from literature. The research
approach used is a normative juridical approach. Data analysis is carried out by
describing the problems related to filling vacant positions and analyzing them in
the context of figh siyasah.

The results of this study found that filling vacant regional head positions
through the appointment of acting regional heads must comply with democratic
principles to support decentralization and regional autonomy. In the
Constitutional Court Decision Number 67 / PUU-XIX / 2021, it is stated that the
appointment of acting regional heads due to the 2024 Simultaneous Regional
Elections needs to be a concern for the government to issue implementing
regulations as a follow-up to Article 201 of Law Number 10 of 2016 concerning
the Election of Governors, Regents, and Mayors. Figh siyasah emphasizes that a
vacuum of leadership, including in the regions, must be avoided because
appointing leaders is an obligation. The Caliph's decision is always based on the
interests of the people, so the appointment of acting regional heads in Indonesia is
also considered important to prevent a vacuum of leadership.

Keywords : Filling Vacant Positions, Regional Heads, Law Number 10 of 2016
concerning the Election of Governors, Regents, and Mayors, Figh Siyasah



oailal)

188 g adBY) Ly ) quaia £LE £da" 2008206058 : ai .l Lk i 1al
Jsbia e Agall) (sl g (na o) g adlaall AT L (82016 Adead 10 pd ¢ siAL
Aoyl AB8"

A5 W lic Ly Lauasi 53] &y ) sgan o 5105 <1945 alal Lyussi 53] &y ) sgan ) st i
aSall A jlaal 45 all 5 da il GaralBY) elusy Sl ey (5301 43S D) Tane 32s e
1945 alad Ly 52 4y ) sgan ) sind (g 18 33lall (e (1) B8l iy a8y 510
Ll () gl sy 68 yaaa (3halia 53 508 (3halia ) Laeari 533 pual )i apnii e Wall
1 a8, osall S Qi (L3 2016 4and 10 ) ¢ 56l Gty lld aay Lol

At ol g Y Ly cilasl of e adBY) el el oliy 2015 4
o) e sde Gl bl 48 ) glaia ey adll U8 e il 5 al i JS4
i ) jal g dlgabond 5 clgin jlaa g eddalidl Jual 48 e o cany dddaidl)
adallll @ L..SM\ u);ﬂ Al Lo jlan (e mlAAj

oy sl G 5 shaliall sluy ) cualia 3 5e sl ede 4 aaas ) cuad) 13 Cingy
43 ) glaia (ga LAl el ) g shaa oW1 5 Galadlaall Slail ol 82016 45ud 10
Gl e ilua¥ (e i) pes DA e doe il s Leddiiesal) 43 ylall Al
OISl Cha g A (e Sl st ) ja) w39 (5 lima (5 518 meia oA a2l
Ayl 48 (3o 8 Lelilai g5 e Lal) Gl gl) o Jay dalatiall

DA (e CmatlBY) el I ualia 8 2 ) sl o da ) ) Candl 13 il il
43S 5 ae Al Akl el goabuall aa (381 55 () Comg LA Cpnaaall) oLy y Gypand

67 ¢85 4 sl AaSaall I8 A ela | ailiY) SN S /PUU-X1X/2021 ol
Ol 2222024 plad dial yiall 4al8l) LA dai 4Lally a8V el )l (s
O (3 201 Balall ) AaglieS Al il sll) jlaal de sSall alaia) g ga ()5S
Al 438 S5 5 bl s 55 elaa g¥) 5 Cpdailaal) AT i 2016 4l 10 A3
O a5 338N Gt Y ¢Blaliall A IS A La cdaaldl) el il caiad cisa g o
8 Al Cadld) elus ) nns QLI cCamadl) alliaa e Ladls aaiad dadal) ¢l ) 8
5L 8 £ 8 Cgas wial Uaga 1 0pal Wil iy L g,

2016 4 10 a8 ¢y 8@ ¢3laliall sluny y cbe il Cualiall o e sdgalidall cilalg
L) 488 (il el 5 b sY1 5 Cpladlall il oLs b



PERSETUJUAN PEMBIMBING

SKRIPSI

PENGISIAN KEKOSONGAN JABATAN KEPALA DAERAH MENURUT
UNDANG-UNDANG NOMOR 10 TAHUN 2016 TENTANG PEMILIHAN
GUBERNUR, BUPATI, DAN WALIKOTA PERSPEKTIF FIQH SIYASAH

Diajukan Sebagai Syarat
Untuk mendapatkan Gelar Sarjana Hukum (S.H)
Pada Jurusan Hukum Tatanegara Islam

Fakultas Syariah

Disusun Oleh:
Nanda Tryana Aurora

NIM: 2008206058

Pembimbing:
Pembimbjng I, Pembimbing I1,
Dr.H. Ed
NIP.197704052005011003
Mengetahui,

Ketua Jurusan Hukum T3tapegara Islam




NOTA DINAS
Kepada Yth
Dekan Fakultas Syariah
IAIN Syekh Nurjati Cirebon
Di

Cirebon

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah melakukan bimbingan, arahan dan koreksi terhadap penelitian skripsi
Saudara/l Nanda Tryana Aurora, NIM: 2008206058 dcngan judul:
“PENGISIAN KEKOSONGAN JABATAN KEPALA DAERAH MENURUT
UNDANG-UNDANG NOMOR 10 TAHUN 2016 TENTANG PEMILIHAN
GUBERNUR, BUPATI, DAN WALIKOTA PERSPEKTIF FIQH SIYASAH”
Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Jurusan
Hukum Tatancgara Islam Fakultas Syariah (FS) Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Syekh Nurjati Cirecbon untuk di munaqosyahkan.

Wassalamu’alaikum, Wr.Wb.

Menyetujui,
Pembimbjng I, Pembimbing 11,
Dr.H. Ed =‘. . M. Ahm:;d Rofii, MA.5 #M., Ph.D
NIP.1977010520 5011003 NIP.197607252001121002
Mengetahui,

Ketua Jurusan Hukum Tatanegara Islam

Vi



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “PENGISIAN KEKOSONGAN JABATAN
KEPALA DAERAH MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 10 TAHUN
2016 TENTANG PEMILIHAN GUBERNUR, BUPATI, DAN WALIKOTA
PERSPEKTIF FIQH SIYASAH”, oleh Nanda Tryana Aurora, NIM:
2008206058, telah diajukan dalam sidang Munagqosyah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon pada tanggal 01 Oktober 2024,

Skripsi telah diterima sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana
Hukum (SH) pada Jurusan Hukum Tatanegara Islam (HTN) Fakultas Syariah (FS)
pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

Sidang Munaqosyah :

Ketua Sidang Sekretaris Sidang

Jefik Zulfikar Hafizd, M.H.

NIP. 199207252019031012

Penguji I Penguji 1T

o

Jefik Zulfikar Hafizd, M.H.

Dr. Rabith Madah ilah Harsyah SHLSH.MHLMH
NIP. 199207252019031012 NIP. 198612032019031009

vii



PERNYATAAN OTENTITAS SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim
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terhadap keaslian karya saya ini.
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Saya yang Menyatakan

Nanda Tryana Aurora
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MOTTO

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S Al-Insyirah : 5)
Belajarlah mengucap syukur dari hal-hal baik di hidupmu. Belajar menjadi
kuat dari hal-hal buruk dihidupmu.
(B.J. Habibie)
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karunia-Nya diberikan kesehatan jasmani dan rohani serta beribu-ribu rohmat
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seseorang yang biasa saya panggil Bapak yang paling saya sayang dan berhasil
membuat saya bangkit dari kata menyerah. Alhamdulillah kini penulis sudah
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semua yang engkau berikan. Perhatian, kasih sayang dan cinta paling besar untuk
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab Latin merupakan pengalih-huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut :

Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Tidak Dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& $a S es (dengan titik diatas)
c Jim J Je

z ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

5 Zal i zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai 4 Zet

xii



o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= s ad S es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik dibawah)
Lk ta t te (dengan titik dibawah)
35 za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain — Apostrof Terbalik

¢ Gain G Ge

— Fa F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

J Nun N En

B) Wau W We

° Ha H Ha

. Hamzah ¢ Apostrof

S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Xiii



Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U
Contoh :
Qis = Kataba
Crud = Hasuna

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.
Tabel 0. 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(s fathah dan ya Al adan i
3 fathah dan Au adanu
wau
Contoh :
R Kaifa
e Qaula
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

Xiv



a. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh :

JakY 14y = raudah al-atfal atau raudatul atfal

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh :
W) = rabbana
e’u x nu’_‘ima

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ¥.Namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh :
A 31 = ad-dahru (wadl] = asy-syamsu
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J&1 = an-namlu Sy = al-lailu

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.
Contoh :
X1 = al-gamaru Al = al-fagru
&ial | al-gaibu Gall = al-‘ginu
6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
zaah) B\ i tn &l = Umirtu

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari
al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
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Fi zilal al-Qur’an
Al-Sunnahgabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi umim al-lafzla

bi khusus al sabab

8. Penulisan Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara
lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan
penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandang. Contoh:
Jou¥ Basalay = Wa ma Muhammad illa rasul

Gl & &y dali

Alhamdu lillahi rabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatuka dengan kata lain
sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan. Contoh :
haad 525 ) &y

Lillahi al-amru jami’an

e Js-' A = Wallahu bi kulli syai’in ‘alim

9. Lafz al-Jaldlah (&)
Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa
huruf hamzah, contoh :
s : dinullah
&y :billzh
Adapun ta marbii’tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t), contoh:

AAad iah : hum fi rahmatillah.
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR
sl RN A aa

Segala puji hanya milik Allah SWT. Tuhan pencipta dan pemelihara
semesta alam. Sholawat dan salam semoga senantiasa Allah SWT limpahkan
kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan para
pengikutnya yang setia hingga hari pembalasan. Atas rahmat dan karunia-Nya,
peneliti  dapat menyelesaikan  skripsi  dengan judul “PENGISIAN
KEKOSONGAN JABATAN KEPALA DAERAH MENURUT UNDANG-
UNDANG NOMOR 10 TAHUN 2016 TENTANG PEMILIHAN
GUBERNUR, BUPATI, DAN WALIKOTA PERSPEKTIF FIQH
SIYASAH” ini dapat diselesaikan.

Penelitian ini dibuat dalam rangka sebagai syarat untuk memenuhi sebagian
persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) Jurusan Hukum
Tatanegara Islam pada Fakultas Syariah (FS) Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Syekh Nurjati Cirebon. Dalam proses pembuatan skripsi ini tentunya saya
mendapatkan bimbingan, dan arahan, koreksi, dan saran. Selain itu, skripsi ini
dapat diselesaikan berkat dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak. Untuk itu

rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya saya sampaikan kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag. Selaku Rektor Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

2. Bapak Dr. H. Edy Setiawan, Lc. MA. Selaku Dekan Fakultas Syariah.

3. Bapak Mohamad Rana., M.H.l. Selaku Ketua Jurusan Hukum
Tatanegara Islam.

4. Bapak Jefik Zulfikar Hafizd., M.H. Selaku Sekretaris Jurusan Hukum
Tatanegara Islam.

5. Bapak Dr. H. Edy Setiawan, Lc. MA dan Bapak Ahmad Rofii, MA,
LL.M, Ph.D Selaku dosen pembimbing skripsi yang telah memberi
arahan dan pertimbangan-pertimbangan bermakna bagi peneliti selama

penyusunan skripsi selama ini.
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11.

12.

Segenap dosen Fakultas Syariah, khususnya dosen Hukum Tatanegara
Islam atas ilmu yang telah diberikan selama kuliah di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

Staff Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon khususnya
Bapak Agung Hariaji, S.H.,MPA. Yang telah mengizinkan penulis
untuk melakukan penelitian di Bagian Hukum Sekretariat Daerah
Kabupaten Cirebon serta banyak memberikan informasi yang penulis
butuhkan.

Kepada kedua orang tua penulis, Bapak Sumaryono dan Ibu Rochanah
yang selalu memberikan kasih sayang, doa, nasehat serta atas
kesabarannya yang luar biasa dalam setiap langkah hidup.

Kepada kakak dan kedua adik penulis, Aulia Agatha lka Tiara
Ningtyas, Muhammad Ramadhan Al-Faridzy, dan Bimo Ridho
Syuhada. Terimakasih atas doa, dukungan dan motivasi yang diberikan
kepada penulis.

Sahabat penulis Elisah yang selalu bersedia menjadi teman penulis
menemani dari semester awal hingga semester akhir yang banyak
memberikan dukungan semangat.

Teman-teman Hukum Tatanegara Islam angkatan 2020 yang berjuang
menyelesaikan studi.

Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu
yang turut, terima kasih telah membantu sehingga skripsi ini dapat

diselesaikan dengan baik.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangan yang dilatarbelakangi oleh keterbatasan pengetahuan dan kemampuan
yang penulis miliki. Oleh karena itu penulis berharap kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak untuk
menyempurnakan penelitian berikutnya.

Cirebon, 24 September 2024

Nanda Tryana Aurora

NIM. 2008206058
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